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Laporan Auditor Independen

Dewan Pembina, Pengurus, dan Pengawas
Yayasan Tunas Bakti Nusantara
Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan Yayasan Tunas
Bakti Nusantara (“Yayasan”), yang terdiri dari laporan
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2025, serta laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan aset neto, dan laporan arus kas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut serta catatan atas
laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
laporan posisi keuangan Yayasan tanggal 31 Desember
2025, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf Tanggung
Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan
pada laporan kami. Kami independen terhadap Yayasan
berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit
kami atas laporan keuangan di Indonesia, dan kami telah
memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang
telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Registered Public Accountants License No. 772/KM.1/2022

This report is originally issued in Indonesia language.

Independent Auditors’ Report

The Advisory Board, Executive Board, and Supervisory
Yayasan Tunas Bakti Nusantara
Opinion

We have audited the financial statements of Yayasan
Tunas Bakti Nusantara (“the Foundation”), which
comprise the statement of financial position as at
December 31, 2025, and the statement of profit or loss
and other comprehensive income, statement of changes
in net asset and statement of cash flows for the year then
ended, and notes to the financial statements, including a
summary of significant accounting policies.

In our opinion, the accompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the statement of
financial position of the Foundation as at December 31,
2025, and its financial performance and its cash flows
for the year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Our responsibilities under
those standards are further described in the Auditor’s
Responsibilities for the Audit of the Financial Statements
paragraph of our report. We are independent of the
Foundation in accordance with the ethical requirements
that are relevant to our audit of the financial statements
in Indonesia, and we have fulfilled our other ethical
responsibilities in accordance with these requirements.
We believe that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our
opinion.

Responsibilities of Management and Those Charged
with Governance for the Financial Statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of the financial statements in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standardss, and
for such internal control as management determines is
necessary to enable the preparation of financial
statements that are free from material misstatement,
whether due to fraud or error.
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Halaman 2

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan (Lanjutan)

Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen
bertanggung jawab untuk menilai kemampuan Yayasan
dalam  mempertahankan  kelangsungan usahanya,
mengungkapkan, sesuai dengan kondisinya, hal-hal yang
berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan
basis akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Yayasan atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang
realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan
keuangan Yayasan.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, dan
untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan
bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar
Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian
material ketika hal tersebut ada. Kesalahan penyajian
dapat disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan
dianggap material jika, baik secara individual maupun
secara agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh
pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit.
Kami juga:

e  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh Kkecurangan maupun
kesalahan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap risiko
tersebut, serta memeroleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk menyediakan basis bagi
opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan
penyajian material yang disebabkan oleh
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan
oleh kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan
secara  sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian pengendalian internal.

Registered Public Accountants License No. 772/KM.1/2022
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Responsibilities of Management and Those Charged
with Governance for the Financial Statements
(Continued)

In preparing the financial statements, management is
responsible for assessing the Foundation’s ability to
continue as a going concern, disclosing, as applicable,
matters related to going concern and using the going
concern basis of accounting unless management either
intends to liquidate the Foundation or to cease
operations, or has no realistic alternative but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Foundation’s financial reporting process.

Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance about
whether the financial statements as a whole are free from
material misstatement, whether due to fraud or error,
and to issue an auditor’s report that includes our opinion.
Reasonable assurance is a high level of assurance, but is
not a guarantee that an audit conducted in accordance
with Standards on Auditing will always detect a material
misstatement when it exists. Misstatements can arise
from fraud or error and are considered material if,
individually or in the aggregate, they could reasonably be
expected to influence the economic decisions of users
taken on the basis of these financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgment and
maintain professional skepticism throughout the audit.
We also:

o Identify and assess the risks of material misstatement
of the financial statements, whether due to fraud or
error, design and perform audit procedures
responsive to those risks, and obtain audit evidence
that is sufficient and appropriate to provide a basis
for our opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than for
one resulting from error, as fraud may involve

collusion, forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.
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Halaman 3

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan (Lanjutan)

Memeroleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Yayasan.

Mengevaluasi ketepatan Kkebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

Menyimpulkan ketepatan penggunaan Dbasis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Yayasan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami
ke pengungkapan terkait dalam laporan
keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak
memadai, harus menentukan apakah perlu untuk
memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Yayasan tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usaha.

Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan secara  keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan
mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai
penyajian wajar.

Registered Public Accountants License No. 772/KM.1/2022
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Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Financial Statements (Continued)

Obtain an understanding of internal control relevant
to the audit in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness
of the Foundation’s internal control.

Evaluate the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
and related disclosures made by management.

Conclude on the appropriateness of management’s
use of the going concern basis of accounting and,
based on the audit evidence obtained, whether a
material uncertainty exists related to events or
conditions that may cast significant doubt on the
Foundation’s ability to continue as a going concern. If
we conclude that a material uncertainty exists, we
are required to draw attention in our auditor’s report
to the related disclosures in the financial statements
or, if such disclosures are inadequate, to modify our
opinion. Our conclusions are based on the audit
evidence obtained up to the date of our auditor’s
report. However, future events or conditions may
cause the Foundation to cease to continue as a going
concern.

Evaluate the overall presentation, structure and
content of the financial statements, including the
disclosures, and whether the financial statements
represent the underlying transactions and events in a
manner that achieves fair presentation.
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Halaman 4

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang lingkup
dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan dalam
pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami
selama audit.

This report is originally issued in Indonesia language.
Page 4

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope and
timing of the audit and significant audit findings,
including any significant deficiencies in internal control
that we identify during our audit.

Kantor Akuntan Publik/Registered Public Accountants
Titus Haryanto dan Mayhotraja

Y

Keynardo Mayhotraja
Registrasi Akuntan Publik/Public Accountant Registration No. AP. 1768

24 Juli 2026 / July 24, 2026

Registered Public Accountants License No. 772/KM.1/2022
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SURAT PERNYATAAN PENGURUS

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN
KEUANGAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31DESEMBER 2025

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1.Nama :Teguh Dwi Nugroho
Alamat Kantor:Ruko Graha Mas Pemuda AD-1
JI. Pemuda, RT4/RW4, Rawamangun
Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur

Jabatan :Ketua Dewan Pengurus

menyatakan bahwa:

1.Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
Penyajian laporan keuangan Yayasan;

2.Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) di Indonesia;

3.a.Semua informasi dalam Laporan keuangan telah
Dimuat secara lengkap dan benar;

b.Laporan keuangan tidak mengandung Informasi
atau fakta material yang tidak benar dan tidak

menghilangkan informasi atau fakta material;

4.Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
Internal Yayasan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya

YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

F Tunas
Bakti
/" Nusantara

BAKTI NUSANTARA 2025 '

BOARD OF EXECUTIVE'S STATEMENT
REGARDING THE RESPONBILITY FOR THE
FINANCIAL STATEMENTS AS OF
DECEMBER 31, 2025

We, the undersigned:

1. Name : Teguh Dwi Nugroho
Office Address : Ruko Graha Mas Pemuda AD-1
JL. Pemuda, RT4/RW4, Rawamangun
Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur

Position : Chief Executive Board

declare that:

1. We are responsible for the preparationand
presentation of the Foundation’sfinancialstatement;

2. The financial statements have beenpreparedand
presented in accordance with IndonesianFinancial
Accounting Standards (SAK);

3. a. All information in the financialstatementshave
been disclosed in a complete andtruthfulmanner;

b. The financial statements do notcontainany
incorrect information or materialfactnordothey

omit information or materialfact;

4. We are responsible for the Foundation’sInternal
control systems.

Thus this statement is made truthfully.

Jakarta, 24 Juli/July 24, 2026

Teguh DwiNugroho
Ketua Dewan Pengurus/Chief Executive Board

Sekretariat Yayasan Tunas Bakti Nusantara

Graha Mas Pemuda AD-1, JI. Pemuda, RT.20/RW.6, Jati, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220

sekretariat@baktinusantara.org | baktinusantara.org | +62 851-5990-0505




YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2025

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes

2025

2024

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 4

JUMLAH ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto 5

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN ASET NETO
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang pajak 6

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK
JUMLAH LIABILITAS

ASET NETO
Aset terikat
Aset tidak terikat

JUMLAH ASET NETO

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian

1.272.108.444

1.117.596.205

1.272.108.444

1.117.596.205

875.000

2.375.000

875.000

2.375.000

1.272.983.444

1.119.971.205

21.243.100 17.350.700
21.243.100 17.350.700
21.243.100 17.350.700

1.790.852.807
(539.112.463)

1.223.509.170
(120.888.665)

1.251.740.344

1.102.620.505

1.272.983.444

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Fixed assets - net

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND NET ASSETS
LIABILITY

CURRENT LIABILITY
Tax payable

TOTAL CURRENT LIABILITY
TOTAL LIABILITY

NET ASSETS
Restricted assets
Unrestricted assets

TOTAL NET ASSETS

1.119.971.205 TOTAL LIABILITIES AND NET ASSETS

1

yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara Keseluruhan

Notes to Financial Statements are an

integral part of the Financial Statements taken as a whole



YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2025

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2025 2024

PERUBAHAN ASET NETO

TIDAK TERIKAT
PENDAPATAN
Pendapatan tidak terikat 8 113.740.655 5.587.250
TOTAL PENDAPATAN 113.740.655 5.587.250
BEBAN OPERASIONAL
Beban program tidak terikat 10 (541.176.460) (490.164.141)
TOTAL BEBAN (541.176.460) (490.164.141)
Pendapatan/ (beban) lainnya 11 9.212.007 6.240.967
KENAIKAN (PENURUNAN) ASET BERSIH

TIDAK TERIKAT (418.223.798) (478.335.924)
PERUBAHAN ASET NETO

TERIKAT
PENDAPATAN
Pendapatan yang terikat 7 3.493.395.272 2.198.732.790
TOTAL PENDAPATAN 3.493.395.272 2.198.732.790
BEBAN OPERASIONAL
Beban program yang terikat 9 (2.926.051.635) (2.282.158.206)
TOTAL BEBAN (2.926.051.635) (2.282.158.206)

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET BERSIH
TERIKAT

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET BERSIH
ASET BERSIH, AWAL TAHUN

ASET BERSIH, AKHIR TAHUN

567.343.637

(83.425.416)

149.119.839

1.102.620.505

(561.761.340)

1.664.381.845

1.251.740.344

1.102.620.505

2

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara Keseluruhan

CHANGES IN UNRESTRICTED
NET ASSETS

INCOME
Unrestricted income

TOTAL INCOME

OPERATING EXPENSES
Unrestricted program expenses

TOTAL EXPENSES

Other income/ (expenses)

INCREASE (DECREASE) NET ASSETS
URESTRICTED

CHANGES IN RESTRICTED
NET ASSETS

INCOME
Restricted income

TOTAL INCOME

OPERATING EXPENSES
Restricted program expenses

TOTAL EXPENSES

INCREASE (DECREASE) NET ASSETS
RESTRICTED

INCREASE (DECREASE) IN NET ASSETS
NET ASSETS AT BEGINNING OF THE YEAR

NET ASSETS AT END OF THE YEAR

Notes to Financial Statements are an

integral part of the Financial Statements taken as a whole



YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA
STATEMENT OF CHANGES IN NET ASSET

FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2025

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2025 2024
ASET BERSIH NET ASSETS
Tidak terikat: Unrestricted:
Saldo awal tidak terikat (120.888.665) 357.447.259 Unrestricted at beginning balance
Kenaikan (penurunan) aset bersih tidak terikat (418.223.798) (478.335.924) Increase (decrease) net assets unrestricted
Saldo akhir tidak terikat (539.112.463) (120.888.665) Unrestricted at ending balance
Terikat: Restricted:
Saldo awal terikat 1.223.509.170 1.306.934.586 Restricted at beginning balance
Kenaikan (penurunan) aset bersih terikat 567.343.637 (83.425.416) Increase (decrease) net assets restricted
Saldo akhir terikat 1.790.852.807 1.223.509.170 Restricted at ending balance
TOTAL ASET BERSIH 1.251.740.344 1.102.620.505 TOTAL NET ASSETS

3
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara Keseluruhan

Notes to Financial Statements are an
integral part of the Financial Statements taken as a whole



YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2025 DECEMBER 31, 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2025 2024
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Kenaikan (penurunan) aset bersih 149.119.839 (561.761.340) Decrease in net assets
Penyesuaian untuk: Adjustment for:
Depresiasi aset tetap 5 1.500.000 1.500.000 Depreciation fixed assets

Perubahan dalam aset

Changes in operating assets
dan liabilitas operasi

and liabilities

Utang pajak 3.892.400 17.350.700 Tax payable
Kas neto yang digunakan untuk Net cash provided for
aktivitas operasi 154.512.239 (542.910.640) operating activities
KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DI BANK 154.512.239 (542.910.640) NET INCREASE (DECREASE) IN BANK
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 1.117.596.205 1.660.506.845 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING OF PERIOD
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 1.272.108.444 1.117.596.205 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF PERIOD
4
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian Notes to Financial Statements are an

yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara Keseluruhan integral part of the Financial Statements taken as a whole



YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

YAYASAN TUNAS BAKTI NUSANTARA

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2025

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

Yayasan Tunas Bakti Nusantara (Yayasan) didirikan
berdasarkan akta notaris nomor 10 tanggal 24 Agustus
2018 yang dibuat di hadapan Getri Permata Sari, S.H.,
M.Kn notaris di Karawang dan telah mendapat pengesahan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan nomor No: AHU-
0011411.AH.01.04 tanggal 24 Agustus 2018.

Anggaran dasar Yayasan telah mengalami perubahan,
terakhir berdasarkan Akta Notaris Adi Nugraha Mulia, S.H.,
M. Kn. No. 1 tanggal 20 Desember 2021 mengenai
perubahan penempatan jabatan Yayasan dan menambah
satu ayat pasal 1 di Anggaran Dasar.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Yayasan, ruang
lingkup kegiatan usaha Yayasan adalah dalam bidang
sosial, keagamaan, dan kemanusiaan.

Yayasan berlokasi di Jl. Pemuda Kavling AD-1, Pulo
Gadung, Jakarta Timur.

Susunan Dewan Pembina, Pengurus, dan Pengawas
Yayasan pada tahun 2024 dan 2025 adalah sebagai
berikut:

GENERAL

Yayasan Tunas Bakti Nusantara (the “Foundation”)
based on notarial deed No. 10 dated August 24,
2018 of Getri Permata Sari, S.H., public notary in
Karawang and has been approved by the Minister of
Justice and Human Rights in its Decision Letter AHU-
0011411.AH.01.04 dated August 24, 2018.

The Foundation’s articles of association have been
changed, based on the Deed of Notary Adi Nugraha
Mulia, S.H, M.Kn. No. 1 dated December 20, 2021
concerning changes to the advisory board of the
Foundation and adding one paragraph to Article 1
of the Articles of Association.

In accordance with Article 3 of the Foundation’s
Articles of Association, the scope of the Foundation’s
activities is in the fields of social, religious, and
humanitarian affairs.

Foundation is located at Jl. Pemuda Kavling AD-1,
Pulo Gadung, Jakarta Timur.

The Composition of the Foundation’s Advisory Board,
Executive Board, and Supervisory as of 2024 and
2025'is as follows:

Pembina Advisory Board
Ketua Wicahyo Ratomo Chairman
Wakil ketua Frans Satrya Pekasa Vice Chairman
Wakil ketua Johnny Eddizon Isir Vice Chairman
Anggota I Gusti Putu Kompiang Asmara Putra Member
Anggota Donny Irawan Member
Anggota Anie Febriastati Member
Anggota Raline Rahmat Shah Member
Anggota Frida Haryani Member
Anggota Frisca Angelina Puspriyadi Member
Anggota Bahar Riand Passa Member
Anggota Aryo Astosaloko Member
Anggota Teddy Wahyu Rahmanto Member
Dewan Pengurus Executive Board
Ketua Teguh Dwi Nugroho Chairman
Wakil ketua I Wahyu Andito Putro Wibisono Vice Head I
Wakil ketua 11 Mauritz Cristianus Raharjo Vice Head I
Wakil ketua III Yuanita Budiman Vice Head III
Wakil ketua IV Ina Damayanti Dwi Artiningsih Vice Head IV
Sekretaris Assed Lussak Secretary
Bendahara Friyanti Ananta Sudirman Treasurer
Pengawas Supervisory Board
Ketua Takwa Fuadi Samad Chairman
Anggota David Ratadhi Wironegoro Member
Anggota Syarif Syahrial Member
Anggota Teuku Faisal Fathani Member
Anggota Muhammad Rachmat Kaimuddin Member

Laporan keuangan ini telah diotorisasi untuk diterbitkan
oleh Direksi Yayasan, selaku pihak yang bertanggung
jawab atas penyusunan dan penyelesaian laporan
keuangan, pada tanggal 24 Juli 2026.

These financial statements have been authorized to
be issued by Board of Directors of the Foundation,
who are responsible for the preparation and
completion of the financial statements, on July 24,
2026.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

Dasar penyajian laporan keuangan

Pada tanggal 1 Januari 2025, Yayasan melakukan
perubahan kebijakan akuntansi dengan menyusun
laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan (“SAK”) di Indonesia setelah sebelumnya
menggunakan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP).
Standar Akuntansi Keuangan mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia.

Laporan keuangan disusun berdasarkan Kkonsep
akrual. Laporan arus kas yang disajikan dengan
menggunakan metode tidak langsung, menyajikan
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas
yang diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan.

Tahun buku Yayasan adalah 1 Januari - 31
Desember.

Yayasan telah menyusun laporan keuangan dengan
dasar bahwa Yayasan akan terus beroperasi secara
berkesinambungan.

Perubahan kebijakan akuntansi
Standar akuntansi baru

Pada tanggal 1 Januari 2025, Yayasan menerapkan
laporan akuntansi keuangan yang baru dan direvisi
standar dan interpretasi standar akuntansi keuangan
yang berlaku efektif sejak tanggal tersebut.
Penyesuaian terhadap kebijakan akuntansi Yayasan
telah dilakukan sesuai kebutuhan, sesuai dengan
ketentuan transisi dari masing-masing standar dan
interpretasi. Adopsi yang baru dan standar dan
interpretasi yang direvisi tidak menghasilkan
perubahan besar pada kebijakan akuntansi Yayasan
dan tidak berdampak material pada jumlah yang
dilaporkan untuk tahun keuangan saat ini atau
sebelumnya:

i. PSAK 117: Kontrak Asuransi.

ii. Amandemen PSAK 117: Kontrak Asuransi
tentang Penerapan Awal 117 dan PSAK 109 -
Informasi Komparatif.

iii. Amandemen PSAK 221: Pengaruh Perubahan
Kurs Valuta Asing: Kekurangan Ketertukaran.

POLICIES
a. Basis preparation of the financial statements

On January 1, 2025, the Foundation
implemented a change in accounting policy by
preparing its financial statements in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards
(“IFAS”)  after previously applying the
Indonesian Financial Accounting Standards for
Non-Publicy-Accountable  Entities.  Financial
Accounting Standard comprise the Statements of
Financial Accounting Standards and
Interpretations  of  Financial  Accounting
Standards issued by the Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute
of Accountants.

The financial statements have been prepared on
the accrual basis. The statement of cash flows,
which has been prepared using the indirect
method, presents receipts and disbursements of
cash and cash equivalent classified into
operating, investing, and financing activities.

The financial reporting period of the Foundation
is January 1 - December 31.

The Foundation has prepared the financial
statements on the basis that it will continue to
operate as a going concern.

b. Changes in accounting policies
New accounting standards

On January 1, 2025, the Foundation adopted the
new and revised statement of financial
accounting standards and interpretations of
financial accounting standards effective from
that date. Adjustments to the Foundation's
accounting policies have been made as required,
in accordance with the transitional provisions of
the respective standards and interpretations.
The adoption of the new and revised standards
and interpretations did not result in major
changes to the Foundation's accounting policies
and had no material effect on the amounts
reported for the current or prior financial year:

i. PSAK 117:Insurance Contracts.

ii. Amendment to PSAK 117: Presentation of
Insurance  Contracts in the Initial
Application of PSAK 117 and PSAK 109 -
Comparative Information Disclosure.

iii. Amendment to PSAK 221: The Effects of
Changes in Foreign Exchange Rates: Lack of
Exchangeability.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (Lanjutan)

Standar akuntansi telah diterbitkan tetapi belum
efektif

Efektif 1 Januari 2026

i. PSAK 109: Instrumen Keuangan
ii. PSAK 107: Instrumen Keuangan:
Pengungkapan

Efektif 1 Januari 2027

i. PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan
dalam Laporan Keuangan
ii. PSAK 201: Penyajian Laporan Keuangan

c. Klasifikasi lancar dan tidak lancar

Yayasan menyajikan aset dan liabilitas dalam
laporan posisi keuangan berdasarkan Kklasifikasi
lancar/tidak lancar. Suatu aset disajikan lancar bila:

i) akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi dalam
siklus operasi normal;
ii) untuk diperdagangkan; dan

iii) akan direalisasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan, atau kas atau setara kas kecuali yang
dibatasi penggunaannya atau akan digunakan
untuk melunasi suatu liabilitas dalam paling
lambat 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.

Suatu liabilitas disajikan jangka pendek bila:
i. akan dilunasi dalam siklus operasi normal;

ii. untuk diperdagangkan;

iii. akan dilunasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan; atau

iv. tidak ada hak tanpa syarat untuk menangguhkan
pelunasannya dalam paling tidak 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diklasifikasikan
sebagai aset dan liabilitas tidak lancar. Seluruh
liabilitas lain diklasifikasikan sebagai tidak lancar.

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Changes in accounting policies (Continued)

Accounting standards issued but not yet
effective

Effective January 1, 2026

i. PSAK 109: Financial Instruments
ii. PSAK 107: Financial Instruments: Disclosures

Effective January 1, 2027

i. PSAK 118: Presentation and Disclosure in

Financial Statements
ii. PSAK 201: Presentation of Financial
Statements

c¢. Current and non-current classification

The Foundation presents assets and liabilities in
the statement of financial position based on
current/non-current classification. An asset is
current when it is:

i) expected to be realised or intended to be sold
or consumed in the normal operating cycle;

ii) held primarily for the purpose of trading;
and

iif) expected to be realised within 12 months
after the reporting period, or cash or cash
equivalent unless restricted from being
exchanged or used to settle a liability for at
least 12 months after the reporting period.

All other assets are classified as non-current.

A liability is current when it is:

i expected to be settled in the normal
operating cycle;

ii. held primarily for the purpose of trading;

iii. due to be settled within 12 months after the
reporting period; or

iv. there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least 12
months after the reporting period.

Deferred tax assets and liabilities are classified
as non-current assets and liabilities. All other
liabilities are classified as non-current.
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SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

d. Transaksi dengan pihak berelasi d. Transaction with related parties

Pihak berelasi didefinisikan sebagai berikut: A related party is defined as follows

a) Orang atau anggota Kkeluarga terdekat a) A person or a close member of the person’s
mempunyai relasi dengan Yayasan jika orang family is related to the Foundation if that
tersebut: person:

i. memiliki pengendalian atau pengendalian i. has control or joint control over the
bersama Yayasan; Foundation;
ii. memiliki pengaruh signifikan atas Yayasan; ii. has significant influence over the
atau Foundation; or
iii.Personil manajemen kunci Yayasan atau iii. A member of the key management
entitas induk Yayasan. personnel of the Foundation or of a
parent of the Foundation.
b) Suatu entitas berelasi dengan Yayasan jika b) An entity is related to a reporting

memenuhi salah satu hal berikut:

il.

iii.

Entitas dan Yayasan adalah anggota dari
Yayasan yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak, dan entitas anak berikutnya
terkait dengan entitas lain).

Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu Yayasan,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

Foundation if any

conditions applies:

i. The entity and the Foundation are
members of the same Foundation
(which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others).

of the following

ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a Foundation of which the other
entity is a member).

iii. Both entities are joint venture of the
same third party.

iv. Satu entitas adalah ventura bersama dari iv. One entity is a joint venture of a third
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entity and the other entity is an
entitas asosiasi dari entitas ketiga. Entitas associate of the third entity. The entity
tersebut adalah suatu program imbalan is a post-employment benefit plan for
pascakerja untuk imbalan kerja dari salah the benefit of employees of either the
satu entitas pelapor atau entitas yang reporting entity or an entity related to
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas the reporting entity. If the reporting
pelapor adalah entitas yang entity is itself such a plan, the
menyelenggarakan program tersebut, sponsoring employers are also related
maka entitas sponsor juga berelasi dengan to the reporting entity.
entitas pelapor.

v. Entitas yang dikendalikan atau v. The entity is controlled or jointly
dikendalikan bersamaoleh orang yang controlled by a person identified in (a)
diidentifikasikan dalam huruf (a)

vi. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) vi. A person identified in (a) (i) has

() memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau personil manajemen kunci
entitas (atau entitas induk dari entitas).

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan
yang disetujui oleh kedua belah pihak, dimana
persyaratan tersebut mungkin tidak sama dengan
transaksi lain yang dilakukan dengan pihak yang
tidak berelasi.

significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

The transactions are made based on terms
agreed by the parties, such terms may not be
the same as those of the transactions between
unrelated parties.
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(Lanjutan)

e. Kas dan setara kas

Transaksi dalam mata uang asing dicatat dengan
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Aset dan
kewajiban moneter dalam mata uang asing pada
tanggal neraca dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia.

Aset tetap

Aset tetap awalnya diakui sebesar biaya perolehan,
yang terdiri atas harga perolehan dan biaya-biaya
tambahan yang dapat diatribusikan langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan
agar aset siap digunakan. Semua biaya pemeliharaan
dan perbaikan yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan diakui dalam laba atau rugi pada saat
terjadinya.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada
laba rugi pada saat terjadinya. Beban pemugaran dan
penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi
kepada jumlah tercatat aset terkait bila besar
kemungkinan bagi Yayasan manfaat ekonomi masa
depan menjadi lebih besar dari standar kinerja awal
yang ditetapkan sebelumnya dan disusutkan
sepanjang sisa masa manfaat aset terkait.

Setelah pengakuan awal, aset tetap dinyatakan pada
biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan
dan kerugian penurunan nilai.

Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset
tersebut siap untuk digunakan dan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
estimasi masa manfaat ekonomis aset-aset tersebut
sebagai berikut:

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e. Cash and cash equivalents

Transactions involving foreign currencies are
recorded at the rates of exchange prevailing at
the dates of transactions. Monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies at
the balance sheet date are translated into
Rupiah at the middle rate of Bank Indonesia.

f. Fixed assets

Fixed assets are initially recognized at cost, which
comprises their purchase price and any costs
directly attributable in bringing the asset to its
working condition and to the location where it is
intended to be used. All other repairs and
maintenance costs that do not meet the
recognition criteria are recognized in profit or
loss as incurred.

Repairs and maintenance expenses are taken to
the profit or loss when they are incurred. The cost
of major renovation and restoration is capitalized
in the carrying amount of the related asset when
it is probable that future economic benefits in
excess of the originally assessed standard of
performance of the existing asset will flow to the
Foundation, and is depreciated over the
remaining useful life of the related asset.

Subsequent to initial recognition, fixed assets are
carried at cost less any subsequent accumulated
depreciation and impairment losses.

Depreciation of fixed assets begins when the
assets are available for use and is computed using
the straight-line method based on the estimated
useful lives of the assets as follows:

Tahun/Years

Mesin dan peralatan kantor

Penyusutan tidak dihentikan meskipun aset tidak
digunakan atau dihentikan penggunaannya, kecuali
telah habis disusutkan.

. Instrumen keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
memberikan aset keuangan bagi satu entitas dan
liabilitas keuangan atau ekuitas bagi entitas lain.

Office machinery and equipment

Depreciation does not cease when the asset
becomes idle or is retired from active use unless
the asset is fully depreciated.

g. Financial instruments

A financial instrument is any contract that gives
rise to a financial asset of one entity and a
financial liability or equity instrument of
another entity.
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g. Instrumen keuangan (Lanjutan)

Aset keuangan

Pengakuan dan pengukuran awal

Aset keuangan diklasifikasikan pada pengakuan
awal, selanjutnya diukur pada biaya perolehan
yang telah diamortisasi, nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lainnya, dan nilai wajar
melalui laba rugi.

Pengelompokan atas aset keuangan pada
pengakuan awal bergantung pada karakteristik
arus kas kontrak aset keuangan dan bisnis model
Yayasan untuk mengaturnya.

Dengan pengecualian atas piutang usaha yang
tidak berisikan komponen Kkeuangan yang
signifikan atau yang telah diterapkan kebijakan
praktis pengukuran awal aset keuangan Yayasan
pada nilai wajar ditambah, dalam hal aset
keuangan tidak pada nilai wajar melalui laba atau
rugi, biaya transaksi.

Piutang usaha yang tidak berisi aset keuangan
signifikan atau yang telah diterapkan kebijakan
praktis telah diukur pada harga transaksi dengan
mempertimbangkan PSAK 115. Merujuk pada
bagian kebijakan akuntansi atas pengakuan
pendapatan dan beban pada catatan ini.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan diukur
pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui pendapatan komprehensif lain (“NWPKL"),
aset keuangan harus menghasilkan arus kas yang
semata-mata dari pembayaran pokok dan bunga
(“SPPB”) dari pokok belum dilunasi. Penilaian ini
disebut sebagai uji SPPB dan dilakukan pada
tingkat instrumen.

Model bisnis Yayasan untuk mengelola aset
keuangan mengacu pada bagaimana mengelola
aset keuangannya untuk menghasilkan arus Kkas.
Model bisnis menentukan apakah arus kas akan
dihasilkan dari pendapatan arus kas kontraktual,
penjualan aset keuangan, atau keduanya.

Pembelian atau penjualan atas aset keuangan yang
memerlukan penyerahan aset dalam jangka waktu
ditetapkan oleh peraturan atau kebiasaan yang
berlaku di pasar (peraturan dagang) diakui pada
saat tanggal perdagangan, yaitu tanggal Yayasan
berkomitmen untuk membeli atau menjual aset
tersebut.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Financial instruments (Continued)

Financial assets

Initial recognition and measurement

Financial assets are classified, at initial
recognition, as subsequently measured at
amortized cost, fair value through other
comprehensive income (OCI), and fair value
through profit or loss.

The classification of financial assets at initial
recognition depends on the financial asset’s
contractual cash flow characteristics and the
Foundation’s business model for managing them.

With the exception of trade receivables that do
not contain a significant financing component or
for which the Foundation has applied the
practical expedient, the Foundation initially
measures a financial asset at its fair value plus,
in the case of a financial asset not at fair value
through profit or loss, transaction costs.

Trade receivables that do not contain a
significant financing component or for which the
Foundation has applied the practical expedient
are measured at the transaction price
determined under PSAK 115. Refer to the
accounting policies in section of Revenue and
expense recognition in this note.

In order for a financial asset to be classified and
measured at amortized cost or fair value
through other comprehensive income (“FVOCI”),
it needs to give rise to cash flows that are ‘solely
payments of principal and interest (“SPPI”)’ on
the principal amount outstanding. This
assessment is referred to as the SPPI test and is
performed at an instrument level.

The Foundation’s business model for managing
financial assets refers to how it manages its
financial assets in order to generate cash flows.
The business model determines whether cash
flows will result from collecting contractual
cash flows, selling the financial assets, or both.

Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time frame
established by regulation or convention in the
market place (regular way trades) are
recognized on the trade date, i.e., the date that
the Foundation commits to purchase or sell the
asset.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Instrumen keuangan (Lanjutan) g- Financial instruments (Continued)

Aset keuangan (Lanjutan)

Pengukuran selanjutnya

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya, aset
keuangan diklasifikasikan dalam empat kategori:

i) Aset keuangan pada biaya
diamortisasi (instrumen utang);

ii) Aset keuangan pada NWPKL dengan pendauran
laba dan rugi kumulatif (instrumen utang);

perolehan

iii) Aset keuangan pada NWPKL tanpa pendauran
laba dan rugi kumulatif setelah penghentian
pengakuan (instrumen ekuitas); dan

iv) NWLR.

Pengukuran
tergantung kepada
seperti berikut ini:

selanjutnya dari aset
klasifikasi

keuangan

Keuangan pada biaya perolehan diamortisasi
(Instrumen Utang).

Yayasan mengukur aset keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut
terpenuhi:

i) Aset keuangan dimiliki dalam model bisnis
dengan tujuan untuk memiliki aset keuangan
dalam rangka mendapatkan arus kas
kontraktual; dan

ii) Persyaratan kontraktual dari aset keuangan
menghasilkan arus kas pada tanggal tertentu
yang merupakan SPPB dari pokok yang belum
dilunasi.

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur dengan
menggunakan metode suku bunga efektif (“SBE”)
dan diuji untuk penurunan nilai. Laba dan rugi
diakui pada laba rugi pada saat aset dihentikan
pengakuannya, dimodifikasi atau diturunkan
nilainya.

Penghentian pengakuan

Aset keuangan (atau, sesuai dengan kondisinya,
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa) terutama
dihentikan pengakuannya (yaitu, dikeluarkan dari
laporan posisi keuangan Yayasan) ketika:

i) Hak untuk menerima arus kas dari aset telah
berakhir; atau aset keuangan (atau, sesuai
dengan kondisinya, bagian dari aset keuangan
atau bagian dari kelompok aset keuangan
serupa) terutama dihentikan pengakuannya
(vaitu, dikeluarkan dari laporan posisi
keuangan Yayasan).

masing-masing
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Financial assets (Continued)

Subsequent measurement

For purposes of subsequent measurement,
financial assets are classified in four categories:

i) Financial assets at amortized cost (debt
instruments);

ii) Financial assets at FVOCI with recycling of
cumulative  gains and losses (debt
instruments);

iii) Financial assets designated at FVOCI with no
recycling of cumulative gains and losses upon
derecognition (equity instruments); and

iv) FVTPL.

The subsequent measurement of financial assets
depends on their classification as described
below:

Financial assets at amortized cost (Debt
Instruments).

The Foundation measures financial assets at
amortized cost if both of the following conditions
are met:

i) The financial asset is held within a business
model with the objective to hold financial
assets in order to collect contractual cash
flows; and

ii) The contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to cash flows that

are SPPI on the principal amount
outstanding.
Financial assets at amortized cost are

subsequently measured using the effective
interest (“EIR”) method and are subject to
impairment. Gains and losses are recognized in
profit or loss when the asset is derecognized,
modified or impaired.

Derecognition

A financial asset (or, where applicable, a part of
a financial asset or part of a similar financial
assets) is primarily derecognized (i.e., from the
Foundation’s statement of financial position)
when:

i) The rights to receive cash flows from the
asset have expired; or A financial asset (or,
where applicable, a part of a financial asset
or part of a Foundation of similar financial
assets) is primarily derecognized (ie,
removed from the Foundation’s statement of
financial position).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Instrumen keuangan (Lanjutan) g- Financial instruments (Continued)

Aset keuangan (Lanjutan)

ii) Yayasan telah mengalihkan haknya untuk
menerima arus kas dari aset atau menanggung
liabilitas untuk membayar arus kas yang
diterima tersebut secara penuh tanpa
penundaan berarti kepada pihak ketiga
berdasarkan kesepakatan pelepasan (pass-
through), dan salah satu dari:

(a) Yayasan telah mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset, atau

(b) Yayasan tidak mengalihkan maupun tidak
memiliki secara substansial seluruh risiko
dan manfaat atas aset, tetapi telah
mengalihkan kendali atas aset.

Ketika Yayasan telah mengalihkan haknya untuk
menerima arus kas dari suatu aset atau telah
menandatangani kesepakatan pelepasan (pass-
through), Yayasan mengevaluasi jika, dan sejauh
mana, Yayasan masih mempertahankan risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset. Ketika Yayasan
tidak mengalihkan maupun tidak memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset,
maupun tidak mengalihkan kendali atas aset,
Yayasan tetap mengakui aset yang dialihkan
sebesar keterlibatan berkelanjutannya. Dalam hal
tersebut, Yayasan juga mengakui liabilitas terkait.
Aset yang dialihkan dan liabilitas terkait diukur
dengan dasar yang mencerminkan hak dan
kewajiban yang masih dimiliki Yayasan.

Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk jaminan
atas aset yang ditransfer diukur pada nilai yang
lebih rendah antara nilai tercatat awal aset dan
jumlah maksimum imbalan yang dapat diminta
untuk dibayar kembali oleh Yayasan.

Penurunan nilai

Yayasan mengakui penyisihan KKE untuk semua
instrumen utang yang bukan pada NWLR dan
kontrak jaminan keuangan. KKE ditentukan atas
perbedaan antara arus kas kontraktual sesuai
kontrak dan semua arus kas yang diharapkan akan
diterima oleh Yayasan, didiskonto pada estimasi
SBE awal. Arus kas yang diharapkan mencakup
setiap arus kas dari penjualan agunan yang dimiliki
atau peningkatan kredit lainnya yang merupakan
bagian dari ketentuan kontrak.

KKE diakui dalam dua tahap. Bila belum terdapat
peningkatan risiko kredit signifikan sejak
pengakuan awal,
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Financial assets (Continued)

ii) The Foundation has transferred its rights to
receive cash flows from the asset or has
assumed an obligation to pay the received
cash flows in full without material delay to a
third party under a ‘pass-through’
arrangement and either:

(a) The Foundation has transferred
substantially all the risks and rewards
of the asset, or

(b) the Foundation has neither transferred
nor retained substantially all the risks
and rewards of the asset, but has
transferred control of the asset.

When the Foundation has transferred its rights
to receive cash flows from an asset or has
entered into a pass-through arrangement, it
evaluates if, and to what extent, it has retained
the risks and rewards of ownership. When it has
neither transferred nor retained substantially all
of the risks and rewards of the asset, nor
transferred control of the asset, the Foundation
continues to recognize the transferred asset to
the extent of its continuing involvement. In that
case, the Foundation also recognizes an
associated liability. The transferred asset and the
associated liability are measured on a basis that
reflects the rights and obligations that the
Foundation has retained.

Continuing involvement that takes the form of a
guarantee over the transferred asset is measured
at the lower of the original carrying amount of
the asset and the maximum amount of
consideration that the Foundation could be
required to repay.

Impairment

The Foundation recognizes an allowance for
ECL for all debt instruments not held at FVTPL
and financial guarantee contracts. ECLs are
based on the difference between the contractual
cash flows due in accordance with the contract
and all the cash flows that the Foundation
expects to receive, discounted at an
approximation of the original EIR. The expected
cash flows include any cash flows from the sale
of collateral held or other credit enhancements
that are integral to the contractual terms.

ECLs are recognized in two stages. When there
have been significant increases in credit risks
since initial recognition,
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(Lanjutan) POLICIES (Continued)
g. Instrumen keuangan (Lanjutan) g- Financial instruments (Continued)

Aset keuangan (Lanjutan)

KKE diakui untuk kerugian kredit yang dihasilkan
dari peristiwa gagal bayar yang mungkin terjadi
dalam jangka waktu 12 bulan ke depan (KKE 12
bulan). Namun, bila telah terdapat peningkatan
signifikan risiko kredit sejak pengakuan awal,
penyisihan kerugian diakui untuk kerugian kredit
yang diperkirakan selama sisa umur aset, terlepas
dari jangka waktu gagal bayar (KKE sepanjang
umurnya).

Manajemen dapat mempertimbangkan aset
keuangan sebagai default ketika informasi internal
atau eksternal menunjukkan bahwa Yayasan tidak
mungkin untuk menerima jumlah kontraktual
terutang secara penuh sebelum memperhitungkan
peningkatan kredit yang dimiliki oleh Yayasan.

Liabilitas keuangan

Pengakuan dan pengukuran awal

Liabilitas  keuangan  diklasifikasikan, = pada
pengakuan awal, sebagai liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
pinjaman yang diberikan dan pinjaman atau utang.

Semua liabilitas keuangan pada awalnya diakui
sebesar nilai wajarnya dan, dalam hal pinjaman
dan utang, setelah dikurangi biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung.

Utang dan pinjaman

Kategori ini adalah yang paling relevan bagi
Yayasan. Setelah pengakuan awal, pinjaman
berbunga dan pinjaman selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode EIR. Keuntungan dan
kerugian diakui dalam laba rugi pada saat liabilitas
dihentikan pengakuannya serta melalui proses
amortisasi EIR.

Biaya perolehan diamortisasi ditentukan dengan
memperhitungkan diskonto atau premium atas
perolehan dan komisi atau biaya yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari SBE. Amortisasi SBE
dicatat sebagai beban keuangan pada laba rugi.

Financial assets (Continued)

ECLs are provided for credit losses that result
from default events that are possible within the
next 12-months (a 12- month ECL). But, when
there have been significant increases in credit
risks since initial recognition, a loss allowance is
recognized for credit losses expected over the
remaining life of the asset, irrespective of timing
of the default (a lifetime ECL).

Management may consider a financial asset to
be in default when internal or external
information indicates that the Foundation is
unlikely to receive the outstanding contractual
amounts in full before taking into account any
credit enhancements held by the Foundation.

Financial liabilities

Initial recognition and measurement

Financial liabilities are classified, at initial
recognition, as financial liabilities at fair value
through profit or loss, loans and borrowings or
payables.

All financial liabilities are recognized initially at
fair value and, in the case of loans and
borrowings and payables, net of directly
attributable transaction costs.

Loans and borrowings

This is the category most relevant to the
Foundation. After initial recognition, interest-
bearing loans and borrowings are subsequently
measured at amortized cost using the EIR
method. Gains and losses are recognized in
profit or loss when the liabilities are
derecognized as well as through the EIR
amortization process.

Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium on acquisition
and fee or costs that are an integral part of the
EIR. The EIR amortization is included in finance
costs in the profit or loss.

Suatu liabilitas keuangan dihentikan A financial liability is derecognized when the
pengakuannya pada saat kewajiban yang obligation under the contract is discharged or
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau cancelled or expired.

dibatalkan atau kadaluwarsa.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(Lanjutan) POLICIES (Continued)
g. Instrumen keuangan (Lanjutan) g. Financial instruments (Continued)

Liabilitas keuangan (Lanjutan)

Utang dan pinjaman (Lanjutan)

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar dengan
liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman
yang sama atas persyaratan yang secara
substansial berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara substansial
dimodifikasi, pertukaran atau modifikasi
persyaratan tersebut dicatat sebagai penghentian
pengakuan liabilitas keuangan awal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru, dan selisih
antara nilai tercatat masing-masing liabilitas
keuangan tersebut diakui pada laba rugi.

Saling hapus instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disaling
hapuskan dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika,
terdapat hak secara hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah tercatat dari aset
keuangan dan liabilitas keuangan tersebut dan
terdapat intensi untuk menyelesaikan secara
neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pengakuan pendapatan

Yayasan menerapkan PSAK 115 “Pendapatan
dari Kontrak dengan Pelanggan” yang
mensyaratkan pengakuan pendapatan untuk
memenuhi 5 (lima) langkah analisis sebagai
berikut:

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.

2. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan
janji-janji dalam kontrak untuk menyerahkan
barang atau jasa yang memiliki karakteristik
berbeda ke pelanggan.

3. Menetapkan harga transaksi, setelah
dikurangi diskon, retur, insentif penjualan
dan pajak pertambahan nilai, yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi
atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan di kontrak.

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar
harga jual berdiri sendiri relatif dari setiap
barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif
diperkirakan  berdasarkan biaya yang
diharapkan ditambah marjin.
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Financial liabilities (Continued)

Loans and borrowings (Continued)

When an existing financial liability is replaced
by another from the same Ilender on
substantially different terms, or the terms of an
existing liability are substantially modified, such
an exchange or modification is treated as
derecognition of the original liability and
recognition of a new liability, and the difference
in the respective carrying amounts is recognized
in the profit or loss.

Offsetting of financial instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
statement of financial position if, and only if,
there is a currently enforceable legal right to
offset the recognized amounts and there is an
intention to settle on a net basis, or to realize
the assets and settle the liabilities
simultaneously.

h. Revenue and expenses recognition

Revenue recognition

The Foundation has adopted PSAK 115 “Revenue
from Contracts with Customers” which requires
revenue recognition to fulfil 5 (five) steps of
assessment as follows:

1. Identify contract(s) with a customer.

2. Identify the performance obligations in the
contract. Performance obligations are
promises in a contract to transfer to a
customer goods or services that are distinct.

3. Determine the transaction price, net of
discounts, returns, sales incentives and value
added tax, which an entity expects to be
entitled in exchange for transferring the
promised goods or services to a customer.

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each
distinct goods or services promised in the
contract. When these are not directly
observable, the relative standalone selling
prices are estimated based on expected cost
plus margin.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

h. Pengakuan pendapatan dan beban (Lanjutan)

i

Pengakuan pendapatan (Lanjutan)

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan  telah  dipenuhi  dengan
menyerahkan barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan
telah memiliki kendali atas barang atau jasa
tersebut).

Pendapatan diakui ketika Yayasan memenubhi
kewajiban pelaksanaan dengan mengalihkan
barang atau jasa yang dijanjikan kepada
pelanggan, yaitu ketika pelanggan memperoleh
pengendalian atas barang atau jasa tersebut.
Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi pada
waktu tertentu atau sepanjang waktu. Jumlah
pendapatan yang diakui adalah jumlah yang
dialokasikan untuk kewajiban pelaksanaan yang
dipenubhi.

Pengakuan beban

Beban diakui pada saat terjadinya (asas akrual).

Perpajakan

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak
yang bersifat final. Pajak final tetap dikenakan
atas nilai bruto transaksi walaupun atas
transaksi tersebut pelaku transaksi mengalami
kerugian.

Pajak final tidak termasuk dalam lingkup yang
diatur oleh PSAK 212 (Revisi 2014) “Pajak
Penghasilan".

Pajak Kini

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak tahun berjalan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Bunga dan denda atas pajak disajikan sebagai
bagian dari pendapatan atau beban lainnya.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika diajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan ditetapkan, atau jika mengajukan
permohonan banding, pada saat keputusan
banding diterima, atau jika mengajukan
permohonan peninjauan kembali, pada saat
permohonan peninjauan kembali diterima.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

h. Revenue and expenses recognition (Continued)

Revenue recognition (Continued)

5. Recognize revenue when performance
obligation is satisfied by transferring a
promised goods or services to a customer
(which is when the customer obtains control
of those goods or services).

Revenue is recognized when the Foundation
satisfies a  performance obligation by
transferring a promised good or service to the
customer, which is when the customer obtains
control of the good or service. A performance
obligation may be satisfied at a point in time or
over time. The amount of revenue recognized is
the amount allocated to the satisfied
performance obligation.

Expense recognition

Expenses are recognized when they are incurred
(accrual basis).

Taxation

Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subject to final tax.
Final tax is applied to the gross value of
transactions even when the parties carrying the
transaction are recognizing losses.

Final tax is no longer governed by PSAK 212
(Revised 2014) “Income Tax”.

Current Tax

Current tax expense is determined based on the
taxable profit for the year computed using the
prevailing tax rates.

Interests and penalties are presented as part of
other income or expenses.

Amendments to tax obligations are recorded
when a tax assessment letter is received or, if
appealed against, when the result of the appeal
is determined, or, if appealed, by the time the
appeal decision is received, or when applying for
a judicial review, upon request reconsideration
is received.
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3.

PERTIMBANGAN,
AKUNTANSI KRITIS

ESTIMASI DAN ASUMSI

Penyusunan laporan keuangan Yayasan mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah pendapatan, beban,
aset dan liabilitas yang dilaporkan dan pengungkapan
untuk liabilitas kontijensi, pada setiap akhir periode

pelaporan.

Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi tersebut
dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas yang terpengaruh pada
periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan

Penentuan mata uang fungsional

Mata uang fungsional dari masing-masing entitas
dalam Yayasan adalah mata uang dari lingkungan
ekonomi primer dimana entitas beroperasi.
Manajemen mengakui bahwa mata uang fungsional
dari Yayasan adalah Rupiah yang merupakan mata
uang yang mempengaruhi pendapatan dan beban dari
penjualan barang dan jasa yang diberikan.

Estimasi dan asumsi

Penyusutan aset tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan metode
garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa manfaat
ekonomis aset tersebut 4 (empat) tahun, yang
merupakan umur yang secara umum diharapkan
dalam industri dimana Yayasan menjalankan
bisnisnya.

Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan
teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat
ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya
penyusutan masa depan mungkin direvisi.

Perpajakan

Ketidakpastian atas interpretasi dari peraturan pajak
yang kompleks, perubahan peraturan pajak, dan
jumlah dan saat timbulnya pendapatan kena pajak di
masa depan, dapat menyebabkan penyesuaian di masa
depan atas pendapatan dan beban pajak yang telah
dicatat.

Penentuan provisi perpajakan memerlukan
pertimbangan signifikan, yang mana keputusan final
atas provisi perpajakan tersebut bisa berbeda dari
jumlah yang tercatat.
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CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS, ESTIMATES
AND ASSUMPTIONS

The preparation of the Foundation's financial
statements requires ~management to make
judgments, estimates and assumptions that affect
the reported amounts of revenues, expenses, assets
and liabilities and disclosures for contingent
liabilities, at the end of each reporting period.

Uncertainty about these assumptions and estimates
could result in outcomes that may require material
adjustments to the carrying values of the assets and
liabilities affected in future periods.

Judgements

Determination of functional currency

The currency of each of the entities under the
Foundation is the currency of the primary economic
environment in which each entity operates.
Management assessed that the functional currency
of the Foundation is Rupiah, it is the currency that
mainly influences the revenue and expenses from
sale of goods and services rendered.

Estimation and assumption

Depreciation of fixed assets

The costs of fixed assets are depreciated on a
straight-line basis over their estimated useful lives.
Management estimates the useful lives of these
assets to be 4 (four) years. These are common life
expectancies applied in the industries where the
Foundation conducts its businesses.

Changes in the expected level of usage could impact
the economic useful lives and the residual values of
these assets, and therefore, future depreciation
charges could be revised.

Taxes

Uncertainties exist with respect to the interpretation
of complex tax regulations, changes in tax laws, and
the amount and timing of future taxable income,
which could necessitate future adjustments to tax
income and expense already recorded.

Determination of the tax provision needs significant
judgements, in which the final assessment of those
tax provision could differ from the carrying amount.
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
31 Desember / 31 Desember /
December 31,2025 December 31, 2024
Kas 1.020.572 2.627.050 Cash
PT Bank Mandiri Tbk 666.130.666 615.339.583 PT Bank Mandiri Thk
PT Bank Bukopin Tbk 316.197.050 168.257.435 PT Bank Bukopin Thk
PT Bank Central Asia Tbk 288.760.156 331.372.137 PT Bank Central Asia Tbk
Jumlah 1.272.108.444 1.117.596.205 Total
5. ASET TETAP 5.  FIXED ASSETS
Rincian dan mutasi aset tetap adalah sebagai berikut: The details and movements of fixed assets are as
follows:

31 Desember / December 31, 2025

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/  Saldo Akhir/
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Nilai perolehan Acquistion cost
Peralatan kantor 6.000.000 - - 6.000.000  Office equipment
6.000.000 - - 6.000.000
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Peralatan kantor 3.625.000 1.500.000 - 5.125.000  Office equipment
3.625.000 1.500.000 - 5.125.000
Nilai buku 2.375.000 875.000 Book value

31 Desember / December 31, 2024

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/  Saldo Akhir/
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Nilai perolehan Acquistion cost
Peralatan kantor 6.000.000 - - 6.000.000  Office equipment
6.000.000 - - 6.000.000
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Peralatan kantor 2.125.000 1.500.000 - 3.625.000  Office equipment
2.125.000 1.500.000 - 3.625.000
Nilai buku 3.875.000 2.375.000 Book value
6. UTANG PAJAK 6. TAX PAYABLE
AKkun ini terdiri dari: This account consists of:
31 Desember / 31 Desember /
December 31, 2025 December 31,2024
Pasal 21 21.243.100 17.350.700 Article 21
Jumlah 21.243.100 17.350.700 Total
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7. PENDAPATAN YANG TERIKAT

7. RESTRICTED INCOME

Akun ini terdiri dari:

Integrated farming Cimahi

Mengalirkan kebaikan hingga
Adonara

Peduli Sumatera

Pemberdayaan pertanian dan
peternakan Nabire

Literasi di ujung Negeri
AikMual

Merchandise YTBN

Bakti nusantara Poso

Maintenance daerah binaan
Garut

Air bersih Klaten

Sanitasi Tuban

Jumlah

31 Desember /

This account consists of:

31 Desember /

December 31,2025 December 31,2024
1.777.000.000 -
998.333.040 -
461.686.360 -
148.265.064 84.745.010
99.349.200 -
8.761.608 13.399.158

- 1.402.271.413

- 500.237.522

- 167.389.687

- 30.690.000

3.493.395.272

2.198.732.790

PENDAPATAN YANG TIDAK TERIKAT

Rincian pendapatan yang tidak terikat adalah sebagai

berikut:

Donasi tidak terikat
Jumlah

31 Desember /

Integrated farming Cimahi

Mengalirkan kebaikan hingga
Adonara

Peduli Sumatera

Pemberdayaan pertanian dan
peternakan Nabire

Literasi di ujung Negeri
AikMual

Merchandise YTBN

Bakti nusantara Poso

Maintenance daerah binaan
Garut

Air bersih Klaten

Sanitasi Tuban

Total

8. UNRESTRICTED INCOME

The details of unrestricted income are as follows:

31 Desember /

December 31,2025 December 31,2024
113.740.655 5.587.250
113.740.655 5.587.250

BEBAN PROGRAM YANG TERIKAT

Akun ini terdiri dari:

Integrated farming Cimahi

Mengalirkan kebaikan hingga
Adonara

Peduli Sumatra

Maintenance daerah binaan
Garut

Pemberdayaan pertanian dan

peternakan Nabire

Bakti nusantara Poso

Pajak dan lisensi

Konsumsi dan transportasi

Air bersih Klaten

Sanitasi Bantul

Lain-lain

Jumlah

Unrestricted donation
Total

9. RESTRICTED PROGRAM EXPENSES

This account consists of:

31 Desember / 31 Desember /
December 31,2025 December 31,2024
1.625.874.970 -
569.214.605 19.159.200
310.390.600 -
170.913.015 458.378.117
129.561.205 49.492.000
28.000.000 1.586.089.146
21.243.100 -
134.000 -
- 104.574.000
- 13.500.000
70.720.140 50.965.743

2.926.051.635

2.282.158.206

Integrated farming Cimahi

Mengalirkan kebaikan
hingga Adonara

Peduli Sumatra

Maintenance daerah binaan
Garut

Pemberdayaan pertanian
dan peternakan Nabire

Bakti nusantara Poso

Pajak dan lisensi

Konsumsi dan transportasi

Air bersih Klaten

Sanitasi Bantul

Others

Total
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10. BEBAN PROGRAM TIDAK TERIKAT
Akun ini terdiri dari:

31 Desember /
December 31,2025

10. UNRESTRICTED PROGRAM EXPENSES
This account consists of:

31 Desember /
December 31,2024

Gaji 424.717.235
Profesional 21.000.000
Sekretariat 4.504.500
Depresiasi 1.500.000
Lain-lain 89.454.725
Jumlah 541.176.460

404.939.800 Salaries
15.000.000 Professional fees
6.794.167 Secretary
1.500.000 Depreciation
61.930.174 Others
490.164.141 Total

11. PENDAPATAN DAN (BEBAN) LAINNYA
Akun ini terdiri dari:

31 Desember /
December 31,2025

11. OTHER INCOME AND (EXPENSES)
This account consists of:

31 Desember /
December 31,2024

7.801.206 Interest income
(1.560.239) Interest income tax
6.240.967 Total

Pendapatan bunga 11.515.007

Pajak pendapatan bunga (2.303.000)

Jumlah 9.212.007
12. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO

KEUANGAN DAN RISIKO MODAL

A. Kategori dan Kelas Instrumen Keuangan

12. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK AND
CAPITAL RISK MANAGEMENT

Aset keuangan
Biaya perolehan diamortisasi
Kas dan setara kas

A. Categories and Classes of Financial
Instruments
2025 2024
Financial assets
At amortized cost
1.272.108.444 1.117.596.205 Cash and cash equivalents
1.272.108.444 1.117.596.205 Total financial assets

Jumlah aset keuangan

B. Manajemen Risiko Keuangan

Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen
keuangan Yayasan risiko kredit dan risiko
likuiditas.  Yayasan  telah  menerapkan
manajemen risiko keuangan dan kebijakannya
untuk memastikan kecukupan sumber daya
keuangan yang memadai tersedia untuk
operasi dan pengembangan bisnis, serta untuk
mengelola risiko likuiditas. Ringkasan dari
kebijakan manajemen risiko keuangan adalah
sebagai berikut:
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B. Financial Risk Management

The principal risks arising from the
Foundation’s financial instruments are credit
risk and liquidity risk. The Foundation has
established financial risk management and
policy which seeks to ensure that adequate
financial resources are available financial
resources are available for the development of
the Foundation’s business while managing its
interest rate credit and liquidity risks. The
summary of the financial risk management
policies are as follows:
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12.

INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO

KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (Lanjutan)

B. Manajemen Risiko Keuangan (Lanjutan)

i.

Manajemen Risiko Kredit

Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan

gagal dalam memenuhi liabilitas
kontraktualnya  yang  mengakibatkan
kerugian bagi Yayasan. Risiko kredit

Yayasan terutama melekat pada rekening
bank. Yayasan menempatkan saldo bank
pada institusi keuangan yang layak dan
terpercaya untuk diversifikasi pendapatan
bunga dan penyebaran risiko.

Nilai tercatat aset keuangan pada laporan
keuangan mencerminkan eksposur Yayasan
terhadap risiko kredit.

Tanggung jawab utama untuk manajemen
risiko likuiditas terletak pada manajemen,
yang telah membentuk kerangka Kkerja
manajemen risiko likuiditas yang sesuai
untuk pengelolaan pendanaan jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang
Yayasan dan persyaratan manajemen
likuiditas. Yayasan mengelola risiko
likuiditas dengan memelihara cadangan
yang memadai, fasilitas perbankan dan
fasilitas pinjaman cadangan, dengan terus
memantau arus kas prakiraan dan aktual.

ii. Manajemen Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko di mana
Yayasan akan mengalami kesulitan dalam
memperoleh dana guna memenuhi
komitmennya atas instrumen keuangan.

Pengelolaan terhadap risiko likuiditas
dilakukan dengan cara menjaga profil jatuh
tempo antara aset dan liabilitas keuangan,
penerimaan tagihan yang tepat waktu,
manajemen kas yang mencakup proyeksi
dan realisasi arus kas hingga beberapa
tahun ke depan serta memastikan
ketersediaan pendanaan melalui komitmen
fasilitas kredit.
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12,

FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK AND

CAPITAL RISK MANAGEMENT (Continued)

B. Financial Risk Management (Continued)

I

Credit Risk Management

Credit risk refers to the risk that a
counterparty will default on its contractual
obligation resulting in a loss to the
Foundation. The Foundation’s exposure to
credit risk is primarily attributed to cash in
banks. The Foundation places its bank
balances with credit worthy financial
institutions to diversify interest income and
spread risk.

The carrying amount of financial assets
recorded in the financial statements
represents the Foundation’s exposure to
credit risk.

Ultimate responsibility for liquidity risk
management rests with the management,
which has established an appropriate
liquidity risk management framework for
the management of the Foundation’s short,
medium, and long-term funding and
liquidity management requirements. The
Foundation manages liquidity risk by
maintaining adequate reserves, banking
facilities and reserves borrowing facilities,
by continuously monitoring forecast and
actual cash flows.

Liquidity Risk Management

Liquidity risk is the risk when Foundation
will encounter difficulty in raising funds to
meet its commitments associated with
financial instruments.

Liquidity —risk is managed through
maintaining the maturity profile between
financial assets and liabilities, on-time
receivable collection, cash management
which covers cash flow projection and
realization in the subsequent years and
ensure the availability of financing through
committed credit facilities.
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12. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (Lanjutan)

C. Manajemen Risiko Modal

Yayasan mengelola risiko modal untuk
memastikan bahwa mereka akan mampu
untuk melanjutkan kelangsungan hidup, selain
memaksimalkan keuntungan para pemegang
saham melalui optimalisasi saldo utang dan
ekuitas. Struktur modal Yayasan terdiri dari
kas dan setara kas (Catatan 4) dan penghasilan
komprehensif lain dan saldo surplus (defisit).
Manajemen secara berkala melakukan telaah
struktur permodalan Yayasan. Sebagai bagian
dari penelaahan ini, manajemen
mempertimbangkan biaya permodalan dan
risiko yang berhubungan.

D. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi

Manajemen menganggap bahwa nilai tercatat
aset keuangan dan liabilitas keuangan yang
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
dalam laporan keuangan mendekati nilai
wajarnya, karena akan jatuh tempo dalam
jangka pendek atau menggunakan tingkat bunga
pasar.
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FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (Continued)

C. Capital Risk Management

The Foundation manages capital risk to ensure
that it will be able to continue as going concern,
in addition to maximizing the profits of the
shareholders through the optimization of the
balance of debt and equity. The Foundation's
capital structure consists of cash in cash and
cash equivalents (Note 4) and other
comprehensive income and retained earnings
(deficit). Management periodically reviews the
Foundation's capital structure. As part of this
review, management considers the cost of
capital and related risks.

. Fair Value Measurement

Fair value of financial instruments carried at
amortized cost

Management considers that the carrying
amounts of financial assets and financial
liabilities carried at amortized cost in the
financial statements approximate their fair
values, because of either their short-term
maturities or they carry market rates of interest.
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